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Abstract: Perubahan sosial dan budaya masyarakat perkotaan telah dipengaruhi oleh pertumbuhan 

media sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana media sosial mempengaruhi 

nilai, kebiasaan, dan pola interaksi masyarakat di lingkungan perkotaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mempelajari literatur. Data dikumpulkan dari berbagai sumber akademis 

dan laporan terkait. Studi menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya mempercepat pertukaran 

informasi, tetapi juga berdampak pada gaya hidup seseorang, identitas budaya, dan hubungan sosial. 

Media sosial mendorong modernisasi dan globalisasi di satu sisi, tetapi juga menimbulkan masalah 

seperti disinformasi, individualisme, dan penghancuran budaya lokal di sisi lain. Penelitian ini 

menemukan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam perubahan sosial budaya 

masyarakat perkotaan, jadi literasi digital diperlukan untuk memaksimalkan manfaatnya dan 

mengurangi efek negatifnya. 
 

Kata Kunci: media, sosial, perubahan, budaya, masyarakat perkotaan 

Abstrak: Social and cultural changes in urban communities have been influenced by the growth of 

social media. The purpose of this study is to see how social media affects the values, habits, and 

interaction patterns of people in urban environments. This study uses a qualitative approach to study 

the literature. Data were collected from various academic sources and related reports. The study 

shows that social media not only accelerates the exchange of information, but also has an impact on 

a person's lifestyle, cultural identity, and social relationships. Social media encourages 

modernization and globalization on the one hand, but also causes problems such as disinformation, 

individualism, and the destruction of local culture on the other. This study found that social media 

plays an important role in the socio-cultural changes of urban communities, so digital literacy is 

needed to maximize its benefits and reduce its negative effects.  
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Pendahuluan 

Kehidupan masyarakat dewasa ini semakin menunjukkan titik yang menggembirakan sekaligus 

memperihatinkan, karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini terjadi terutama 

akibat munculnya media sosial berupa platform seperti Facebook, Instagram, TikTok, Twitter, dan 

YouTube. Berbagai media sosial tersebut tidak hanya mengubah cara orang berinteraksi, tetapi juga 

memengaruhi norma sosial, budaya, dan perilaku individu dan kelompok (Ahmadin et al., 2023). 

Media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari yang antara lain membantu 

anggota masyarakat menghubungkan dirinya dengan orang dari berbagai latar budaya dan posisi 

geografis (Ahmadin, 2024). Di balik kemudahan dan manfaat yang diberikan kepada masyarakat 

modern, media sosial juga membawa dampak berupa perubahan sosial dan budaya baik dampak 

yang baik maupun buruk (Fitri, 2017). 

Salah satu perubahan mendasar yang muncul adalah pergeseran nilai dan norma sosial (Everard et 

al., 2016). Hal ini terjadi karena media sosial memperkenalkan budaya global dalam berbagai 

tayangan video maupun gambar yang seringkali bertentangan dengan tradisi lokal masyarakat 

Indonesia. Sebagai contoh tentang gaya hidup konsumtif, individualisme, dan eksposur berlebihan 

(Ruslita & Seran, 2025) terhadap kehidupan pribadi (oversharing) mulai mengikis nilai-nilai 

kekeluargaan, kesopanan, dan gotong royong yang selama ini dijunjung tinggi dalam masyarakat 

Indonesia. Selain itu, tren viral dan konten yang tidak terkontrol dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat, terutama generasi muda, terhadap identitas budaya mereka sendiri.   

Berbarengan dengan itu, media sosial juga mempercepat ritme perubahan pola komunikasi. 

Interaksi tatap muka berbasis teritorial kemudian secara perlahan dan bahkan beberapa cenderung 

revolusioner tergantikan oleh komunikasi digital berbasis virtual (Ahmadin, 2012). Fenomena ini 

telah menjadi pemandangan umum baik pada masyarakat perkotaan maupun masyarakat di pelosok 

desa, yang seringkali mengurangi intensitas kemonikasi dan kedalaman hubungan emosional. Selain 

itu, fenomena berupa "cancel culture" (Haskell, 2021) dan penyebaran hoaks di berbagai platform 

media sosial kemudian turut memicu polarisasi sosial serta konflik di masyarakat. Selain itu, media 

sosial menciptakan standar baru berhubungan dengan popularitas, keindahan, dan bahkan 

kesuksesan, yang dapat memengaruhi kesehatan mental penggunanya, seperti munculnya 

kecemasan sosial atau social anxiety (Morrison & Heimberg, 2013) atau rendahnya harga diri low 

self-esteem (Sowislo & Orth, 2013).   

Jika dikaji lebih seksama maka sebenarnya kehadiran media sosial tidak sepenuhnya membawa 

perubahan negatif, sebaliknya juga memberikan ruang bagi proses pelestarian dan revitalisasi 

budaya. Sebagai contoh bahwa melalui promosi kesenian lokal, bahasa daerah, atau kuliner 

tradisional yang dapat dinikmati oleh khalayak global (Dahlan, 2023). Artinya bahwa media sosial 

menjadi arena dan panggung untuk mengkampanyekan aneka poduk budaya dan warisan tradisi 

kepada para konsumen secara umum serta kepada generasi muda sebagai pewaris dalam arti khusus 

(Usman, 2024). Dalam contoh lain pada aktivitas masyarakat perkotaan termasuk di Makassar, 

yakni aksi sosial dan gerakan kolektif menjadi lebih mudah diorganisir akibat adanya platform 

berupa media sosial, seperti antara lain kampanye lingkungan, kesetaraan gender, pendidikan 

inklusif, dan bahkan seruan aksi protes kepada pihak pemerintah oleh organisasi tertentu sebagai 

wujud tuntutan hak warga atas kota (Ahmadin, 2023).   

Pengaruh media sosial terhadap perubahan sosial dan budaya masyarakat di kota Makassar harus 

lihat sebagai fenomena multidimensi yang konpleks dan perlu dikaji secara mendalam dalam 

konteks ilmu sosial khususnya antropologi budaya. Untuk tujuan tersebut maka perlu untuk 

memahami bagaimana media sosial membentuk ulang identitas budaya dalam formasi baru, pola 

hubungan sosial baru, serta nilai-nilai masyarakat yang juga serba baru, sekaligus mencari solusi 

untuk meminimalkan dampak negatifnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih jauh 

perubahan mendasar tersebut serta bagaimana implikasinya bagi keberlangsungan budaya lokal dan 

kohesi sosial di era digital pada masyarakat di Kota Makassar.   
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Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian antropologi perkotaan yang sifatnya kualitatif baik dari segi data 

maupun model analisisnya (Rahman et al., 2022). Sebagai penelitian kualitatif, kajian ini tidak 

menggunakan variabel sebagai unit analisis dalam melihat hubungannya dengan variabel lain yang 

dipengaruhinya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, yakni mengamati 

ragam aktivitas masyarakat baik secara langsung pada pusat-pusat aktivitas di ruang-ruang publik 

maupun komunikasi di media sosial secara virtual. Selanjutnya dilakukan wawancara baik secara 

mendalam maupun wawancara secara bebas terhadap pihak-pihak yang tergolong pengguna media 

sosial aktif dengan cara memilihnya secara random Untuk mendapatkan gambaran lebih lengkap 

mengenai data penelitian maka juga dilakukan studi dokumentasi yang dimaksudkan sebagai salah 

satu cara untuk memanfaatkan peran dokumen dalam kajian ilmiah atau penelitian (Shackleton et 

al., 2021). 
 

Hasil Penelitian  

Sudah menjadi asumsi umum bahwa media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat perkotaan, termasuk Kota Makassar di Provinsi Sulawesi Selatan. Hadirnya 

media sosial membawa pengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat baik di 

bidang budaya, interaksi sosial, nilai-nilai, hingga pola konsumsi informasi. Hal menarik dari kajian 

ini adalah upaya menganalisis dampak media sosial terhadap budaya masyarakat perkotaan di 

Makassar, dengan fokus pada perubahan perilaku, komunikasi, dan identitas budaya (Zulkarnaen et 

al., 2022). Beberapa hal yang menjadi temuan pokok atau utama dari pengaruh media sosial terhadap 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat di Kota Makassar dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Pertama, perubahan yang sangat medasar dapat dilihat pada aspek pola komunikasi dan interaksi 

sosial masyarakat kota. Seperti diketahui bahwa media sosial memudahkan komunikasi lintas jarak 

dan waktu, memperluas jaringan sosial, serta mendorong kolaborasi dalam berbagai bidang secara 

lebih luas. Masyarakat kota Makassar sebagai di kota-kota lainnya dengan tanpa persyaratan 

latarbelakang pendidikan formal, dapat melakukan berbagai komunikasi dengan siapapun dalam 

berbagai kepentingan termasuk bisnis. Semua orang dapat menjadi komuniasi bisnis dengan orang 

lain serta bebas membentuk jaringan komunikasi dalam aktivitas jual-beli. Demikian pula warga 

kota dapat dengan mudah menjalin komonukasi tanpa kendala jarak dan waktu, dimana kemacetan 

yang seringkali menjadi momok bagi warga kota ternyata dengan adanya platform media sosial 

kemudian memudahkan berkomunikasi tanpa harus bertemu dan melintasa ruas-ruas jalan yang 

biasanya macet.  

Kedua, interaksi tatap muka yang interitasnya berkurang berakibat bagi terjadinya penurunan 

kedalaman hubungan sosial. Beberapa responden yakni sebanyak 78 persen yang diwawancarai 

secara random mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih nyaman berkomunikasi secara daring 

daripada bertemu langsung. Sementara itu, sebanyak 22 persen lainnya mengatakan bahwa mereka 

masih memilih berkomunikasi secara langsung dengan pertimbangan bahwa sekalian mereka 

bersilaturahim dengan bertatap muka langsung tanpa perantara. Responden yang menyatakan lebih 

memilih berkomunikasi secara virtual tergolong masyarakat kota yang tinggi tingkat kesibukannya 

dalam aktivitas kerja maupun bisnis. 

Ketiga, terjadi pergeseran nilai dan gaya hidup masyarakat di Kota Makassar, berupa konsumerisme 

dan tren baru. Hadirnya media sosial memotivasi masyarakat berbudaya konsumtif melalui 

pengaruh tayangan iklan dan influencer. Banyak masyarakat perkotaan di Makassar terpengaruh 

untuk mengikuti aneka tren baru, seperti: tren fashion, gadget, atau gaya hidup lainya termasuk pola 

makan (Zulkarnaen et al., 2022). Tren fashion maupun gadget tersebut, tidak hanya mempengaruhi 

kalangan warga kota dari kaum muda-mudi, tetapi juga mereka yang dewasa juga tidak mau 

ketinggalan. Sehingga gaya hidup untuk aspek ini menjadi sifatnya umum dan berlaku bagi semua 

kalangan usia pada masyarakat di Kota Makassar. Tren kehidupan masyarakat kota Makassar lainya 

berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara bahwa banyak diantara warga yang karena pengaruh 



Mubarak Dahlan 9 
 
 

 

media sosial akhirnya memiliki kencenderungan hidup bersifat individualistik. Dampak dari gaya 

hidup indivitualistik tersebut yakni terjadinya pencitraan diri daripada berinteraksi sosial yang lebih 

bermakna dengan orang lain di sekitarnya.   

Keempat, terjadi transformasi budaya lokal berupa peleburan budaya, dimana posisi nilai-nilai 

budaya lokal bagi masyarakat perkotaan mulai terancam eksistensinya akibat pengaruh budaya 

global. Beberapa tantangan mendasar yang memperngaruhi budaya lokal seperti K-Pop, TikTok 

Challenges, yang saat ini menimbulkan kekhawatiran akan tergantinya budaya lokal oleh popularitas 

budaya global tersebut. 

Kelima, media sosial dalam kenyataannya di masyarakat kota Makassar kemudian menjadi semacam 

alat untuk melakukan revitalisasi budaya. Hal ini dapat dilihat pada berbagai kegiatan atau even 

yang bertujuan untuk melestarikan budaya atau tradisi mayarakat lokal. Sebagai contoh yakni 

seringnya dilakukan pertas tarian tradisional khas Sulawesi Selatan yang diviralkan melalui konten 

tertentu. Demikian pula berbagai jenis kuliner khas lokal Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja 

(Andriani, 2021), seringkali dipromosikan melalui konten yang sifatnya promosi di medis sosial 

dengan maksud untuk dua hal yakni revitalisasi berupa perkenalan kembali kuliner khas lokal dan 

sekaligus menjualnya ke pasar online. 

Keenam, media sosial membawa dampak berupa mental health berupa tekanan sosial seperi 

pencapaian maupun penampilan. Adanya berbagai tanyangan media sosial kemudian secara 

langsung atau tidak mempengaruhi tingkat pencapaian atau terget hidup masyarakat kota yang 

bisanya harus sama dengan orang lain. Kemudian dalam hal penampilan juga sangat mempengaruhi 

karena tayangan atau tontonan di media sosial “mengharuskan” banyak orang harus merubah 

pemampilan sesuai yang sedang berlaku atau trending. Akibatnya terjadilah kecemasan dan depresi 

di kalangan masyarakat perkotaan.  

Berdasarkan keenam fenomena kehidupan sosial mayarakat perkotaan di Makassar menunjukkan 

bahwa betapa sangat kuatnya pengaruh media sosial dalam mengubah cara hidup dan cara 

pandangan masyarakat akan arah atau visi kehidupan sehari-hari serta masa depan. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa pengaruh media sosial memang sangat kuat bagi aspek sosial dan 

budaya masyarakat kota Makassar. 

 

Kesimpulan  

Media sosial dalam kenyataannya telah mengubah budaya masyarakat perkotaan di Makassar dalam 

arti luas termasuk pada gaya hidup baik dampak positif maupun negatif. Artinya bahwa di satu sisi 

media sosial memudahkan proses interaksi dalam jarak maupun wakru, namun di sisi lain media 

sosial juga menggerus nilai-nilai tradisional dan meningkatkan tekanan psikologis bagi masyarakat 

kota. Berangkat dari kondisi tersebut maka diperlukan sifat bijka dalam hal penggunaan media 

sosial, serta juga dibutuhkan peran pemerintah dan komunitas dalam mempromosikan literasi digital 

dan pelestarian budaya. Khusus dalam pola komunikasi dibutuhkan semacam keseimbangan antara 

interaksi daring (virtual) dan luring untuk menjaga keharmonisan sosial. Pengaruh globalisasi  

melalui media sosial dapat menjadi ancaman sekaligus peluang bagi eksisnya budaya lokal, 

tergantung pada kesadaran masing-masing masyarakat dalam menyeleksi dan memfilter pengaruh 

budaya global. Selain itu, diperlukam semacam literasi digital  dalam rangka meningkatkan 

pemahaman masyarakat Kota Makassar tentang penggunaan media sosial yang sehat dan 

berkontribusi positif, sekaligus merupakan strategi mengurangi dampak negatif khususnya pada 

kesehatan mental masyarakat kota.   
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